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A. Latar Belakang

Sejak beberapa tahun terakhir ini Indonesia mengalpenurunan
produksi minyak bumi nasional yang disebabkan dietkurangnya cadangan
minyak bumi di Indonesia. Cadangan minyak Indoneagt ini hanya tinggal 18
tahun lagi setelah itu kemungkinan besar akan hH@mpartemen ESDM, 2007),
Sehingga perlu dicari energi alternatif yang bisenggantikan peranan minyak
bumi.

Selain itu penggunaan bahan bakar fosil dapat nhedpy@n kerusakan
lingkungan. Selama ini untuk meningkatkan angkaamktbahan bakar,
ditambahkan zat aditif bensin, berupa penambahik#aethyl lead (TEL,
Pb(GHs),) atau MTBE (nethyl tertiary butyl ether, CsH;,0). Penggunaan zat ini
berbahaya, karena meningkatkan polutan udara dasifdie karsinogenik
(Yudiarto, 2008).

Sebagai negara yang sangat besar Indonesia mepatimsi yang sangat
besar dalam bidang energi alternatif. Energi adtéiriberupa fisik, kimia maupun
biologis sangat mungkin dikembangkan. Namun kemgalaadalah pada
penggunaan teknologi yang masih belum dimiliki diegdonesia.

Saat ini energi alternatif biologis yang berpeluamjuk dikembangkan
diantaranya adalah bioetanol. Bioetanol merupalkamarc biokimia yang berasal

dari proses fermentasi gula dari sumber karbohidn@hggunakan bantuan



mikroorganisme.  Etanol merupakan alkohol utama gyatihasilkan oleh
mikroorganisme dalam proses fermentasi. Etanokkdit juga etil-alkohol atau
alkohol saja), adalah alkohol yang paling seringudekan dalam kehidupan
sehari-hari. Karena sifatnya yang tidak beracurabahi banyak dipakai sebagai
pelarut dalam dunia farmasi dan industri makanam miénuman. Etanol tidak
berwarna dan tidak berasa tapi memilki bau yangskHgahan ini dapat
memabukkan jika diminum. Rumus molekul etanol ddalsgHsOH atau rumus
empiris GHgO. Karena pembuatannya melibatkan proses biolpgisluk etanol
yang dihasilkan diberi nama bioetanol (YudiartaQ&0

Bioetanol memiliki beberapa kelebihan dibandinglkamergi alternatif
lainnya. Etanol memiliki kandungan oksigen yangginsehingga terbakar lebih
sempurna, bernilai oktan lebih tinggi, dan ramahgKungan. Adanya
penambahan bioetanol pada bensin (premium) dapatper&ecil polusi udara.
Disamping itu substrat untuk produksi bioetanol iqukmelimpah di Indonesia.
Salah satu substrat yang potensial untuk dijadiz@ahan baku adalah limbah
organik sisa pertanian, sampah pasar dan rumapagKgisuryani, 2008

Sampah merupakan salah satu masalah global yanaditedalam
kehidupan kita sekarang ini. Berbagai jenis sampaperti sampah padat-cair,
organik-anorganik banyak dibuang percuma dan mankah banyak efek
negatif pada lingkungan. Kurangnya usaha pemamfasganpah menimbulkan
volume sampah semakin bertambah setiap harinymgelengan meningkatnya
aktivitas penduduk yang diakibatkan oleh peningk@tanlah penduduk dan gaya

hidup yang berkembang saat ini (Depkes RI, 1987).



Menurut Pramono (2004) dari total sampah organita,ksekitar 60%
merupakan sayur-sayuran dan 40% merupakan daumdtakalit buah-buahan
dan sisa makanan. Tingginya komposisi sayur-sayuramerupakan potensi
yang besar untuk dimanfaatkan untuk produksi bragtgalkohol). Sampah
organik terutama sampah sayuran dan buah-buahammyau mengandung
selulosa, karbohidrat, nutrien, lemak, air dan debhingga berpotensi untuk
berkembangbiaknya mikroorganisme dalam proses gmkam dan pembusukan
(Sutriyono, 2009), sehingga sangat potensial udtpaldikan sebagai bahan baku
pembuatan bioetanol (alkohol). Oleh karena itu tioel dari sampah organik
baik untuk dikembangkan agar dapat menjadi salah salusi permasalahan
energi di Indonesia. Tetapi pembuatan bioetanollddran lignoselulosa tidaklah
mudah. Dalam pembuatan bioetanol dari bahan lignlosa diperlukan proses
pretreatment yakni tahap awal pengkondisian untuk menghilangkandungan
lignin dalam lignoselulosa dan menghidrolisis ssdal dan hemiselulosa itu
sendiri. Prosespretreatment yang dilakukan bisa dengan tiga cara, yakni
pretreatment fisik dengan panas dan tekanan tinggi, secara akigengan
menggunakan asam, serta secara biologis dengangoreign agen biologis
(Pandey, 2009).

Masalah lain adalah teknologi untuk melakukmetreatment ini tidaklah
murah dan memerlukan peralatan dengan teknologigitinOleh karena itu
dibutuhkan suatu metode untuk bisa memproduksitdoeé dari sampah organik
dengan teknologi sederhana dan biaya yang muralainSetu untuk

mengoptimalisasi proses fermentasi etanol perlardmula kultur mikroba yang



dapat memproduksi bioetanol dengan kadar yang itincgrena mikroba yang
bekerja dalam memfermentasi suatu substrat berbed@- sesuai dengan
karakteristik mikroba dan bahan yang akan diferamnya.

Ragi tape merupakan inokulum campuran yang teddiri berbagai jenis
mikroba. Mikroba pada ragi tape terdiri dari tigeldmpok utama yaitu kapang,
khamir, dan bakteri. Mikroba utama yang berperdamamenghasilkan alkohol
pada ragi tape adalahcerevisiae. Mikroorganisme dari kelompok kapang pada
ragi tape akan menghasilkan enzim-enzim amiloltdhg akan memecahkan
amilum pada bahan dasar menjadi gula-gula yany kdalerhana (disakarida dan
monosakarida). Proses tersebut sering dinamakarifiedsi (saccharification).
Kemudian khamir akan merubah sebagian gula-gularsada tersebut menjadi
alkohol (Milmi, 2003). Selain itu beberapa mikrobada ragi tape sepeMucor
dan Rhyzopus mempunyai kemampuan untuk mengubah gula pentos@adnen
etanol. Oleh karena itu inokulum ragi tape baikud@kan sebagai inokulum
untuk memproduksi etanol dari bahan yang mengandutg yang kompleks
seperti dari sari sampabh.

Selain itu agar kerja mikroba dapat optimal, diplesih suatu substrat awal
pertumbuhan. Substrat awal ini biasanya berupazaastederhana yang dapat
dipakai langsung oleh mikroba untuk pertumbuhanl| alaa untuk beradaptasi
terhadap substrat fermentasi yang sebenarnya (A/g8&@).

Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai pangaagi tape dalam

produksi alkohol dari sampah organik serta penggreihiambahan kadar gula



awal terbaik sebagai substrat awal agar bisa meilgha alkohol dengan kadar

yang tinggi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapattdifumusan masalah

sebagai berikut:

“Bagaimanakah pengaruh penambahan ragi tape daar kgula awal

terhadap produksi alkohol dari sari sampah orgénik?

C. Pertanyaan Pendlitian

1.

Berapakah persentase inokulum yang optimum dari tage untuk
produksi alkohol dari sari sampah organik?

Berapakah kadar gula awal yang optimum untuk predalkohol dari sari
sampah?

Apakah terdapat pengaruh progestreatment terhadap produksi alkohol

dari sari sampah organik?

D. Tujuan pendlitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh ragi tape dan kadar gulal terhadap
produksi alkohol dari sampah organik
Untuk mengetahui pengaruh prosesetreatment terhadap produksi

alkohol dari sari sampah organik



3. Untuk mengetahui kondisi terbaik dalam pembuat&ohall dari sampah

organik.

E. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian ini yaitu untuk memperoleh imf@asi tentang konsentrasi
penambahan ragi tape dan kadar gula awal terbaigg gapat menghasilkan
kadar alkohol terbesar. Selain itu penelitian iapat bermanfaat sebagai

informasi awal untuk produksi bioetanol dari samngah organik.

F. Batasan M asalah

Dalam penelitian ini ada beberapa batasan masadh;

1. Sampah Organik yang dipakai adalah sampah orgaylkran dan buah-
buahan yang berasal dari pasar Ciroyom Bermaridoadung

2. Sampah sayuran yang dipakai adalah sampah sayasah jaitu Sawi hijau,
sawi putih, dan kol. Sementara buah-buahan yarakdi@dalah tomat.

3. Komposisi sampah sayuran dan buah-buahan yangaiipdklah 3:1 dengan
kondisi kebusukan sampah dibawah 50%.

4. Ragi tape yang digunakan adalah ragi tape yangsaledari industri tape
ketan di Kuningan, Jawa Barat.

5. Konsentrasi ragi tape yang dipakai adalah 0%, P%,3®%6, 4%, dan 5% (b/v)

6. Kadar gula awal yang dipakai adalah 0%, 2,5%, 5%867dan 10% (v/v)

7. Parameter yang diamati yaitu kadar alkohol, kadéa,glan pH



G. Asumsi

1. Sampah organik terutama sampah sayuran dan dusdan umumnya
mengandung selulosa, karbohidrat, nutrien, lemakdan debu sehingga
berpotensi untuk berkembangbiaknya mikroorganisrakand pembuatan
alkohol (Sutriyono, 2009).

2. Pada ragi tape terdapat mikroorganisme yang gaddisi anaerob akan
menghasilkan enzim amilase dan enzim amiloglukegiddua enzim yang
berperan dalam penguraian karbohidrat menjadi oglaklan maltosa. Serta
enzim invertase yang mengubah glukosa menjadi alk@tanol) (Milmi,
2003)

3. Mikroorganisme membutuhkan gula sederhana selsag&rat awal agar

pertumbuhannya maksimum (Away, 1989)

H. Hipotesis
“Terdapat pengaruh penambahan ragi tape dan kadaragval terhadap kadar

alkohol dari sari sampah organik”



